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ABSTRAK

Upaya yang dapat dilakukan saat kehamilan adalah dengan memberikan
nutrisi dan stimulasi yang memadai, stimulasi yang mudah diterima janin
adalah suara dan musik merupakan kombinasi suara yang paling harmonis.
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui hubungan pengaruh terapi musik
mozart terhadap pola tidur bayi usia 0 sampai 3 bulan.

penelitian analitik eksperimental dengan desain randomized post test
only control group design. Ibu hamil usia 12 minggu dilakukan pemberian
stimulasi musik Mozart. Subyek penelitian dibagi menjadi dua kelompok
secara acak, kelompok perlakuan mendapatkan paparan musik mozart selama 1
jam pada malam hari pukul 21.00, kelompok perlakuan 2 tidak mendapat
paparan. Hasil penelitian bayi yang terpapar musik mozart saat kehamilan
memiliki pola tidur lebih teratur dibandingkan dengan yang tidak terpapar
musik mozart selama kehamilan.

Dari hasil penelitian yang dilakukan sangat penting untuk melakukan
stimulasi sejak dalam kandungan untuk membentuk kecerdasan janin sejak
dalan rahim.

Kata kunci: pola tidur, mozart

PENDAHULUAN

Kehamilan adalah fertilisasi atau
penyatuan dari spermatozoa dan ovum,
nidasi atau

dilanjutkan dengan

implantasi. Kehamilan merupakan proses

yang
pertumbuhan dan perkembangan janin

fisiologis diawali dengan
intrauterin dan dimulai sejak konsepsi
sampai persalinan. Lamanya kehamilan
normal adalah 280 hari (40 minggu atau 9

bulan 7 hari) dihitung dari hari pertama

haid terakhir. Kehamilan dibagi dalam 3

periode  (trimester) yaitu  trimester
pertama dimulai dari konsepsi sampai 3
bulan (0-13 minggu), trimester kedua
dimulai dari bulan keempat sampai 6
bulan (14-27 minggu), dan trimester
ketiga dimulai dari bulan ketujuh sampai
9 bulan (28-40 minggu).

hierarki  kebutuhan

Menurut
Maslow, tidur
merupakan salah satu kebutuhan dasar

manusia.
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Tabel 1. Kebutuhan Tidur Sesuai Rentang Usia

MNo Kategori Rentang Usia Kebutuhan Tiduar

1 Bavi baru lahar 0-3 bulan 14-17 jam
2 Bavyi 4-11 bulan 12-15 jam
3 Balita 1-2 tahun 11-14 jam
4 Anak pra sekolah 3-5 tahun 10-13 jam
5 Usia sekolah 6-13 tahun 9-11 jam
(5] Remaja 4-17 tahun E-10 jam
7 Dreswasa muda 18-25 tahun 7-9 jam

8 Drewasa 26-6<41 tahnun 7-9 jam

9 Deswrasa usia lanjut = 65 tahun 7-8 jam

Perkembangan telinga dimulai

usia kehamilan 3 minggu hingga
terbentuk komplit 30 minggu. Pada usia
kehamilan 6 minggu mulai terbentuk
telinga luar. Daun Telinga/Pinna, akan
terus berkembang sampai usia kehamilan
pada minggu ke-20, pinna mencapai
bentuk dewasa. Pada usia kehamilan ke 8
terbentuklah MAE (Meastus Acoustius
Externus) yang nantinya akan
berkembang komplit pada usia kehamilan
28 minggu. Membran timpani
berkembang dari ketiga germinal lapisan.
dibentuk oleh

ektoderm, lapisan mukosa bagian dalam

Lapisan epitel luar

oleh endoderm dan tengah lapisan

berserat oleh mesoderm. Sebelum

terbentuk daun telinga terbentuklah
telinga tengah dan dalam yang masing
masing akan berkembang dewasa telinga
tengah pada usia kehamilan 30 minggu
dan untuk telinga dalam akan menjadi
dewasa pada usia kehamilan 20 minggu.
Ketika janin usia 20 minggu telinga luar
tengah dan dalam sudah terbentuk,

meskipun semuanya masih dalam tahap

berkembang janin sudah mulai bisa
mendengarkan suara. (Dingra, 2014)
Beberapa ahli bahasa memiliki
penjelasan yang berbeda-beda mengenai
pengertian musik klasik. Musik klasik
adalah musik yang memiliki irama teratur
dan nada-nada teratur, bukan nada-nada
miring. Para ahli musik berpendapat
bahwa jenis musik Kklasik yang dapat
dipergunakan untuk pendidikan dan alat
mempertajam kecerdasan manusia adalah
yang mempunyai keseimbangan 3 unsur:
Melodi, Ritme, Timbre (Tone colour).
Sebagian mengartikan musik klasik
dengan kata yang sangat sederhana yaitu
bunyi-bunyian. Kemudian dari sebagian
ahli bahasa lain juga berpendapat bahwa
musik klasik adalah komposisi lagu,
nyanyian, senandung, yang dalam bahasa
Arab disebut <b ¢ atau musiga (Siegel,

1999).

METODE PENELITIAN
Penelitian ini merupakan
penelitian analitik eksperimental dengan

desain randomized post test only control
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group design. Ibu hamil usia 12 minggu
dilakukan pemberian stimulasi musik
Mozart. Subyek penelitian dibagi menjadi
dua kelompok secara acak, kelompok
perlakuan mendapatkan paparan musik
mozart selama 1 jam pada malam hari
pukul 21.00, kelompok perlakuan 2 tidak
mendapat paparan. Penelitian ini telah
dilaksanakan di BPM Ida Maitoh
Banyuwangi, pada bulan Juni 2020 -
Maret 2021.

Populasi dalam penelitian ini
adalah ibu hamil usia 12 minggu, dibagi
dua kelompok yaitu kelompok yang tidak
dipaparan atau kelompok kontrol,
kelompok paparan musik Mozart. yang
dipapar mulai usia hamil 12 minggu
selama 1 jam pada

Berdasarkan perhitungan diatas,
diperolen  jumlah  replikasi  setiap
kelompok 6, terdapat dua kelompok
perlakuan, sehingga besar sampel
keseluruhan  menjadi  12.  Untuk

HASIL DAN PEMBAHASAN

menentukan ke dalam kelompok sampel
diambil secara acak (randomisasi).

Pengambilan sampling dilakukan
berdasarkan kriteria inklusi dan eksklusi.
Kriteria inklusi. Pengambilan sampel
dalam penelitian ini secara randomisasi
untuk memasukkan sampel ke dalam
kelompok.

Setelah data terkumpul, maka
dilakukan pengolahan data (editing,
coding, entry, dan cleaning). Uji
normalitas data  menggunakan  uji
Shapiro-Wilk. Data yang berdistribusi
normal diuji menggunakan t-test tidak
berpasangan. Sedangkan, data Yyang
berdistribusi ~ tidak  normal,  diuji
menggunakan metode nonparametrik
yaitu Mann-Whitney. Kemaknaan hasil
uji ditentukan berdasarkan nilai p<0,05.
Penelitian  ini  telah  mendapatkan
persetujuan dari Komite Etik Penelitian

Kesehatan STIKes Banyuwangi.

Pola Tidur
Mean + SD
X1 5 15,32 1,09
X2 5 25,16 1,72
Keterangan: bayi, merangsang kemampuan indra

X1: Kelompok tidak dipapar musik
X2: Kelompok paparan musik Mozart
Hasil penelitian ini menunjukkan

bahwa terapi Musik Mozart selama

kehamilan dapat meningkatkan refleks

pendengaran bayi, memberikan
ketenangan dan membantu kehamilan
lebih rileks, mampu mengembangkan

kemampuan belajar perilaku, serta
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membuat pola tidur lebih teratur. Musik
klasik mozart merupakan salah satu jenis
musik relaksasi yang bertempo 60
ketukan per menit. Musik yang memiliki
tempo antara 60 sampai 80 ketukan per
menit mampu membuat seseorang yang
mendengarkannya menjadi rileks. Musik
klasik Mozart adalah musik klasik yang
muncul 250 tahun yang lalu, diciptakan
oleh wolfgang amadeus mozart. Selain
kemampuannya menyembuhkan
penyakit, mengurangi nyeri pada pasien,
musik mozart juga dapat memberikan
efek positif pada ibu hamil dan janin.

Musik klasik dapat memberikan
rangsangan pada bayi karena kaya
komponen suara atau beragam alat musik
yang tergabung didalamnya. Musik tidak
hanya sekedar menghibur bayi,musik
juga membuat bayi tenang,senang,dan
nyaman. Rasa seneng dan kenyamanan
itu melahirkan relaksasi seluruh tubuh.
Ketika merasa rileks,metabolisme tubuh
berfungsi maksimal,seperti  denyut
jantung dan pernapasan lebih teratur dan
stabil sehingga dapat membuat tidur bayi
lebih nyenyak.

Hasil penelitian ini terdapat 12
responden, 6 responden mendapatkan
terapi musik klasik mozart, sedangkan 6
diantaranya tidak mendapat terapi musik
mozart. Hasilnya 6 responden yang
mendapat  terapi musik  mozart

mempunyai pola tidur yang teratur dan

durasi tidur yang cukup, sedangkan 6
responden yang tidak mendapat terapi
musik klasik mozart mempunyai waktu
tidur yang cukup tetapi pola tidurnya
tidak teratur. Beberapa studi yang telah
dilakukan sebelumnya mengungkapkan
bahwa penerapan terapi musik klasik
mozart dapat meningkatkan refleks pada
bayi, merangsang kemampuan indra
pendengaran pada bayi, memberikan
ketenangan dan membantu kehamilan
lebih rileks serta dapat mengurangi stres
pada ibu hamil, mampu mengembangkan
kemampuan belajar serta perilaku, serta
membuat pola tidur lebih teratur dan
lebih nyenyak. Para peneliti menemukan
bahwa musik klasik dapat meningkatkan
fungsi otak, intelektualitas dan emosi

bayi secara optimal.

KESIMPULAN DAN SARAN
Berdasarkan hasil penelitian diapat
disimpulkan Terapi musik klasik mozart
selama kehamilan dapat meningkatkan
pola tidur yang teratur,waktu tidur yang
cukup serta kualitas tidur yang lebih baik
pada bayi.
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